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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya di 

dalam perekonomian di sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang. 

Hal tersebut dapat dilihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian di dalam 

menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk, 

menciptakan pendapatan nasional dan menyumbangkan pada keseluruhan produk. 

Berbagai data menunjukkan bahwa di beberapa negara yang sedang berkembang 

lebih 75% dari penduduknya berada di sektor pertanian dan lebih 50% dari 

pendapatan nasionalnya dihasilkan dari sektor pertanian serta hampir seluruh 

ekspornya merupakan bahan pertanian
1
. 

Pembangunan pertanian dan pedesaan sesungguhnya mengandung 

berbagai dilema. Di satu pihak produksi dan produktivitas pertanian mesti 

ditingkatkan. Peningkatan produksi dan produktivitas ini merupakan keharusan 

karena merupakan landasan dan prasyarat bagi proses industrialisasi
2
.  

Konsep mekanisme pasar dalam Islam dibangun atas prinsip-prinsip. 

Pertama, ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar kerelaan 

antara masing-masing pihak (freedom contract). Kedua, berdasarkan persaingan 

sehat (fair competition). Mekanisme pasar akan terhambat bekerja jika terjadi 

penimbunan (ihtikar) atau monopoli. Ketiga, kejujuran (honesty), Islam melarang 
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Ed ke-7, h. 20. 
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tegas melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun. Keempat, 

keterbukaan (transparancy) serta keadilan (justice). Pelaksanaan prinsip ini 

adalah transaksi yang dilakukan dituntut untuk berlaku benar dalam 

pengungkapan kehendak dan keadaan yang sebenarnya
3
. 

Aktivitas dalam konsep ini diarahkan kepada kebaikan setiap kepentingan 

untuk seluruh masyarakat Islam, baik dalam sektor pertanian maupun dalam 

sektor perdagangan, sebagaimana dalam firman Allah SWT surah Al – Taubah 

Ayat :105 yang berbunyi: 

                        

                    

 

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mu’min akan 

melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan”. 

 

Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada 

dalam keseimbangan (iqtishad), tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah 

satunya menjadi dominan dari yang lain.  Pasar dijamin kebebasannya dalam 

Islam. Pasar bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada 

gangguan yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam 

kenyataannya sulit ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair). 

Distorasi pasar tetap sering terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak. 
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Pasar yang dibiarkan berjalan sendiri (laissez faire), tanpa ada yang 

mengontrol, ternyata telah menyebabkan penguasaan pasar sepihak oleh pemilik 

modal (capitalist) penguasa infrastruktur dan pemilik informasi. Negara dalam 

Islam mempunyai peran yang sama dengan dengan pasar, tugasnya adalah 

mengatur  dan   mengawasi   ekonomi, memastikan kompetisi di pasar 

berlangsung dengan sempurna, informasi yang merata dan keadilan ekonomi. 

Perannya sebagai pengatur tidak lantas menjadikannya dominan, sebab negara, 

sekali-kali tidak boleh mengganggu pasar yang berjalan seimbang, perannya 

hanya diperlukan ketika terjadi distorsi dalam sistem pasar. 

Konsep makanisme pasar dalam Islam dapat dirujuk kepada hadits 

Rasululllah SAW sebagaimana disampaikan oleh Anas RA, sehubungan dengan 

adanya kenaikan harga-harga barang di kota Madinah. Teori ekonomi Islam 

mengenai harga, dimana Rasulullah SAW dalam hadits tersebut tidak menentukan 

harga. Ini menunjukkan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme 

pasar yang alamiah impersonal. Rasulullah menolak tawaran itu dan mengatakan 

bahwa harga di pasar tidak boleh ditetapkan, karena Allah lah yang 

menentukannya. Sungguh menakjubkan, teori Nabi tentang harga dan pasar. 

Kekaguman ini dikarenakan, ucapan Nabi SAW itu mengandung pengertian 

bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah yang sunnatullah atau 

hukum supply and demand
4
. 

 

Pasar adalah jantung perekonomian bangsa, maju mundurnya 

perekonomian sangat bergantung kepada kondisi pasar yang mempertemukan 
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pihak penjual dan pembeli, untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa 

(supply dan demand) dalam sebuah negara
5
. Secara umum permintaan (demand) 

adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu dengan 

tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu. Besar kecilnya perubahan 

permintaan ditentukan oleh besar kecilnya perubahan harga. Jika ini terjadi maka 

berlaku perbandingan terbalik antara harga terhadap harga permintaan dan 

berbanding lurus dengan penawaran. Hukum permintaan menyatakan “bila harga 

suatu barang naik, maka permintaan barang tersebut turun, sebaliknya jika harga 

suatu barang turun maka permintaan terhadap suatu barang tersebut akan naik”. 

Menurut N.Gregory Mankiw dalam bukunya yang berjudul “pengantar 

mikro ekonomi” menyebutkan bahwa permintaan (demand) adalah sejumlah 

barang yang diinginkan dan dapat dibeli oleh pembeli. Kita tahu bahwa untuk 

barang apapun, ada banyak hal yang menentukan jumlah yang akan diminta 

pembeli, namun ketika kita menganalisis bagaimana pasar bekerja, suatu hal yang 

sangat berperan adalah harga barang tersebut. 

Jumlah permintaan barang menurun ketika harga barang naik dan 

meningkat ketika harga barang turun. Hal ini berarti jumlah permintaan barang 

berbanding terbalik dengan harga. Sebaliknya ketika harga turun jumlah 

permintaan naik.  

Teori mikro ekonomi selalu didefinisikan oleh ahli-ahli ekonomi sebagai 

suatu bidang studi dalam ilmu ekonomi yang menerangkan tentang kegiatan 
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dalam bagian bagian kecil dari keseluruhan perekonomian, salah satunya teori 

penawaran. 

Penawaran (supply) dalam ilmu ekonomi adalah banyaknya barang atau 

jasa yang tersedia dan dapat ditawarkan oleh produsen kepada konsumen pada 

setiap waktu tertentu.Jadi penawaran dapat didefinisikan yaitu banyaknya barang 

yang ditawarkan oleh penjual pada suatu pasar tertentu, pada periode tertentu, dan 

pada tingkat harga tertentu. 

Hukum penawaran menerangkan apabila harga sesuatu barang meningkat, 

kuantitas barang ditawar akan meningkat dan apabila harga sesuatu barang 

menurun, kuantitas barang yang ditawar akan menurun. Hukum ini menunjukkan 

wujud hubungan positif antara tingkat harga dan kuantitas barang yang ditawar. 

Hal ini disebabkan karena harga yang tinggi memberi keuntungan yang lebih 

kepada produsen, jadi produsen akan menawarkan lebih banyak barang
6
. 

Timbulnya permasalahan dibidang ekonomi oleh individu, masyarakat 

maupun negara. Semuanya disebabkan oleh kelangkaan (scarcity), sumber daya 

manusia (human resources) yang dapat memenuhi kebutuhan manusia. Manusia 

mempunyai keinginan yang relatif tidak terbatas, sementara alat pemenuhannya 

terbatas. Untuk itu dalam menghadapi perekonomian seperti ini, manusia 

hendaknya membuat target atau skala prioritas dan plihan-pilihan yang tentunya 

sesuai dengan keterampilan dan sumber daya alamnya
7
. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi fluktuasi harga barang yaitu Kondisi pasar, permainan harga oleh 

pengusaha, harga produk saingan, elastisitas permintaan dan penawaran, faktor 

                                                             
6
 Theoryiaslmhasyim.wordpress.com/2013/04/26/teori-permintaan-dalam-islam/, di akses 

pada tanggal 15 Maret 2016. 
7
 Sadono sukirno, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
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musim, faktor akses jalan dan faktor lain seperti kondisi ekonomi, politik dan 

keamanan. 

Menurut Surya, Yohanes (2007) Fluktuasi adalah perubahan naik atau 

turunya suatu variabel yang terjadi sebagai akibat dari mekanisme pasar. 

Pengertian fluktuasi adalah lonjakan atau ketidaktetapan segala sesuatu yang bisa 

digambarkan dalam sebuah grafik. Naik turunnya harga (fluktuasi) dan tingkat 

harga dari produk-produk pertanian dilihat dari kenyataan-kenyataan yang 

berlangsung di masyarakat, dengan adanya patokan harga dari pemerintah telah 

dapat dikendalikan dengan baik, dimana naik dan turunnya itu serta tingkatannya 

hanya berkisar di antara harga patokan tersebut
8
. 

Dalam bauran pemasaran (marketing mix) harga merupakan faktor penting 

dalam menentukan ranah pemasaran yang dialokasikan oleh sebuah perusahaan. 

Sementara  menurut Bayu Swastha, harga dapat didefinisikan sebagai sejumlah 

uang (ditambah beberapa barang kalau mungkin yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sebuah kombinasi dari barang beserta pelayanannya
9
. 

Di Indonesia mayoritas masyarakatnya menyandarkan kebutuhan ekonomi 

pada sektor perkebunan terutama perkebunan kelapa. Perkebunan kelapa 

merupakan adalah salah satu dari sekian banyak mata pencaharian yang dipilih 

oleh masyarakat di Desa Sungai Raya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini 

dipilih masyarakat karena tanah mereka memang sangat cocok ditanami dengan 

kelapa dan pemeliharaan kebun kelapa tidak memakan biaya yang terlalu besar. 

                                                             
8
 http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-fluktuasi.html, di akses pada tanggal 15 

Maret 2016 
9
Catur E. Rismiati,Pemasaran Barang dan Jasa, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 215.  
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Desa Sungai Raya merupakan salah satu penghasil kelapa yang besar di 

Kecamatan Batang Tuaka dan hampir 50% penduduknya berprofesi sebagai 

petani kelapa. Area perkebunan yang luas serta hasil yang melimpah tidak serta 

merta dapat meningkatkan ekonomi sebagian besar masyarakat. Jumlah produksi 

kelapa di Desa Sungai Raya perbulan sebanyak 200 ton, sedangkan produksi 

pertiga bulannya mmencapai 650 ton. Petani kelapa di Desa Sungai Raya resah, 

pasalnya pada bulan November 2015 harga kelapa mencapai Rp. 2.050 perbutir, 

namun bulan berikutnya (bulan Desember 2015) turun menjadi Rp. 1.750 

perbutir
10

. 

Kondisi ini sangat memberatkan petani karena hasil yang diterima tidak 

sebanding dengan kerja mereka yang harus menunggu hasil panen selama kurang 

lebih 3 bulan. Harga kelapa yang sangat murah menyebabkan hasil penjualan 

hanya cukup untuk kebutuhan sehari hari
11

. 

Harga kelapa yang mengalami fluktuasi ini sering kali menjadi 

permasalahan yang sulit ditemukan jalan keluarnya. Para petani mengeluhkan 

harga kelapa yang tidak stabil sementara belum ada pihak yang bertanggung 

jawab dalam hal ini.  

Harga kelapa di Desa Sungai Raya pada tiap bulannya dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 
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 Sakak, pengusaha kelapa (toke),Wawancara, Sungai Raya, 20 maret 2016. 
11

 Ahmad, Petani kelapa, Wawancara, Sungai Raya, 20 maret 2016. 
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Tabel I.I 

Daftar Harga kelapa rata-rata di Desa Sungai Raya  

perbulannya pada Januari 2015-Februari 2016 

 

No.  Bulan dan tahun Harga kelapa Persentase 

1. Januari 2015 Rp. 1.500 _ 

2. Februari 2015 Rp. 2.400 60% 

3. Maret 2015 Rp. 2.000 (17%) 

4. April 2015 Rp. 1.600 (20%) 

5. Mei 2015 Rp. 1.750 9% 

6. Juni 2015 Rp. 1.400 (20%) 

7. Juli 20115 Rp. 1.200 (14%) 

8. Agustus 2015 Rp. 1.500 25% 

9. September 2015 Rp. 2.000 33% 

10. Oktober 2015 Rp. 2.300 15% 

11. November 2015 Rp. 2.050 (11%) 

12. Desember 2015 Rp. 1.750 (15%) 

13. Januari 2016 Rp. 2.450 40% 

14. Februari 2016 Rp. 2.400 (2%) 

Sumber data: Data Harga kelapa dari Pengusaha Kelapa (Toke) Januari 2015-

Februari 2016 

 

Para petani sudah terbiasa menjual kelapanya ke pengusaha (toke) kelapa 

dengan harga seadanya. Sebab, Petani terkendala oleh transportasi dan akses jalan 

yang tidak memungkinkan petani menjual kelapanya langsung kepasar atau 

menjual keluar daerah. Dengan demikian, pengusaha kelapa menetapkan harga 

kelapa petani sangat rendah. Hal ini tentunya menguntungkan bagi pengusaha 

(toke) dan merugikan bagi petani kelapa. Selain itu, faktor musim dan kondisi 

sosial ekonomi masyarakat Desa Sungai Raya juga mempengaruhi naik turunnya 

harga kelapa di Desa Sungai Raya.  

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pengaruh fluktuasi harga kelapa 

dikabupaten Indragiri Hilir khususnya di Desa Sungai Raya menarik untuk diteliti 

dengan mengaitkan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi fluktuasi harga 

kelapa tersebut. Kelapa di Kabupaten indragiri hilir khususnya Desa Sungai Raya 
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merupakan penghasilan utama bagi warga dan Daerah, sehingga permasalahan 

turunnya harga yang kini sedang sontar terdengar akan mempengaruhi semua lini 

perekonomian dan budaya. Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  FLUKTUASI HARGA KELAPA 

DIDESA SUNGAI RAYA  KECAMATAN BATANG TUAKA 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR MENURUT TINJAUAN EKONOMI 

ISLAM” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan fokus terhadap permasalahan yang diteliti, 

penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu apa faktor-faktor yang 

mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa Sungai Raya, faktor dominan yang 

mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa Sungai Raya, serta tinjauan 

ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga kelapa 

di Desa Sungai Raya.  

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa 

Sungai Raya? 

2. Faktor apa yang dominan mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa 

Sungai Raya? 
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3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa Sungai Raya? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga 

kelapa di Desa Sungai Raya. 

b. Untuk mengetahui faktor apa yang dominan mempengaruhi fluktuasi 

harga kelapa di Desa Sungai Raya. 

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa Sungai Raya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim RIAU. 

c. Sebagai wujud partisipasi penulis dalam penelitian ilmiah dan 

pengabdian masyarakat. 

 

E. Model Kerangka Konsep Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi  fluktuasi harga kelapa di Desa Sungai Raya  Kecamatan 

Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. 



11 
 

 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independent, yang mana variabel 

independent      adalah faktor musim, variabel independent (  ) adalah 

faktor akses jalan dan variabel independent (  ) adalah faktor kondisi 

ekonomi dan satu variabel dependent (Y) adalah harga kelapa. Untuk mencari 

hubungan    ,    dan    secara bersama-sama terhadap Y menggunakan 

korelasi berganda. 

Adapun kerangka konsep penelitian pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini : 

 
 

 

F. Hipotesa Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas dapat dirumuskan hipotesis 

pada penelitian yaitu : Diduga faktor musim, faktor akses jalan, dan faktor  

kondisi ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap harga kelapa di Desa 

Sungai Raya  Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

 

 𝑋 ) MUSIM 
 

 

 

 𝑋 ) AKSES JALAN 

 

 𝑋 ) KONDISI  

SOSIAL EKONOMI 

HARGA KELAPA 

(Y) 
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G.  Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut
12

. Variabel ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas 

(variabel independent) dan variabel terikat (variabel dependent). 

Untuk lebih jelasnya masing-masing variabel dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai berikut : 

Tabel I.II 

Defenisi Variabel 

 

No Variabel Defenisi Indikator (Dummy 

Variabel) 

1    = Faktor Musim 

 

Faktor musim adalah 

periode dalam satu tahun 

dengan karakteristik iklim 

tertentu, seperti musim 

hujan dan musim 

kemarau. 

1. Musim hujan 

2. Musim kemarau 

2    = Faktor Akses 

Jalan 

Faktor akses jalan adalah 

kondisi jalan masuk dari 

suatu tempat/ wilayah 

tertentu. Kondisinya 

jalannya bisa baik dan 

bisa buruk. 

1. Akses jalan rusak 

2. Akses jalan bagus 

3 

 

 

   = Faktor Kondisi 

Sosial Ekonomi 

 

 

 

Faktor kondisi sosial 

ekonomi adalah  keadaan, 

kedudukan atau posisi 

seseorang di dalam 

masyarakat yang ditinjau 

dari segi sosial dan 

ekonomi. Dalam hal ini 

dilihat dari kondisi tingkat 

daya beli masyarakat Desa 

Sungai Raya.   

1. Kondisi sosial ekonomi  

stabil 

2. Kondisi sosial ekonomi 

tidak stabil 

4 Y  = Harga Kelapa Tingkat harga umum : 

timbul ketika harga semua 

barang dan jasa dalam 

perekonomian berubah. 

1. Kesesuaian harga yang 

ditawarkan pengusaha 

(toke) kelapa 

2. Kestabilan harga  
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Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 1999) ,h. 2. 
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Sedangkan, Tingkat harga 

khusus : timbul ketika 

harga barang atau jasa 

tertentu berubah seiring 

naik turunnya permintaan 

dan penawaran. 

3. Efisiensi harga 

4. Kualitas harga 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Raya, Kecamatan Batang 

Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah pengusaha (toke) kelapa dan petani 

kebun kelapa di Desa Sungai Raya. Sementara objek dalam penelitian 

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa 

Sungai Raya, Kabupaten Indragiri Hilir. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang akan diteliti. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau sampel, 

dapat didefenisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi
13

. 

                                                             
13

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif,,(Jakarta: Rajawali Pers, 2011),Ed. 

Revisi, Cet. ke-2, h.  74. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah data tahunan harga kelapa 

rata-rata 1 tahun 2 bulan terakhir yaitu Januari 2015-Februari 2016. Jadi 

yang menjadi sampel peneliti adalah data tahunan harga kelapa rata-rata 1 

tahun 2 bulan terakhir yaitu Januari 2015-Februari 2016 di Desa Sungai 

Raya. 

4. Sumber Data 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan dari hasil 

wawancara kepada petani dan toke kelapa (pengusaha) kebun kelapa di 

Desa Sungai Raya. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku dan 

dokumen yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian. 

b. Wawancara yaitu memberikan pertanyaan secara lisan kepada petani 

kebun kelapa dan (toke) pengusaha kelapa di Desa Sungai Raya. 

c. Studi Dokumen yaitu mengumpulkan data dari dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

d. Studi Kepustakaan yaitu peneliti memperoleh data dari buku 

diperpustakaan yang berkaitan dengan penelitian. 

6. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Metode ini disebut metode positivistik karena berlandaskan 

pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific 
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karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 

objektif, terukur, rasional, dan sistematis
14

. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan angka-angka.  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

pengujian persyaratan analisis yang meliputi: 

a. Uji Persyaratan Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Pengujian ini 

digunakan untuk menguji apakah data continue berdistribusi 

normal sehingga analisis dengan regresi linear berganda, korelasi, 

uji F dan uji-t dapat dilaksanakan. Uji normalitas dapat dilakukan 

dengan uji kolmogrov smirnov. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan dalam 

model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Uji Hipotesis Penelitian 

Selanjutnya untuk membuktikan hipotesis penelitian digunakan uji 

statistik, sebagai berikut: 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 13. 
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1. Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian 

adalah analisis regresi linier berganda. Regresi ini berguna untuk mencari 

pengaruh dua variabel prediktor atau untuk mencari hubungan fungsional 

dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. Dimana 

variabel dependen (Y) adalah harga kelapa sedangkan variabel 

independen (X) adalah faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga 

kelapa. Adapun rumus yang digunakan disesuaikan dengan jumlah 

variabel yang akan diteliti. Rumusnya adalah sebagai berikut:
15

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  + b3X3 

Dimana : 

y          : variabel dependen (harga kelapa) 

a          : Konstanta 

b1        : Koefisien x (musim) 

b2        : Koefisien x (akses jalan) 

b3        : Koefisien x (kondisi sosial ekonomi)  

X1       : variabel independen (musim) 

X2       : variabel independen (akses jalan) 

X3       : variabel independen (kondisi sosial ekonomi) 

 

2. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) dengan 

α = 0,05 atau 5%. Jika t hitung  > t tabel , maka terdapat hubungan yang 

signifikan dari variabel independen dan variabel dependen. Jika t hitung  < t 

                                                             
15

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 164.  
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tabel  maka tidak terdapat hubungan yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

3. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian atau model ini merupakan 

variabel yang berpengaruh terhadap variabel dependen secara bersama-

sama. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan F pada 

output uji anova.  

Setelah memperoleh perhitungan, kemudin Fhitung  dikonsultasikan 

Ftabel  pada taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung  lebih besar atau sama 

dengan Ftabel  pada taraf signifikansi 5% maka hipotesis yang diajukan 

diterima. Sebaliknya jika F hitung  lebih kecil dari Ftabel  pada taraf 

signifikansi 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak. 

4. Analisis Korelasi Ganda (Uji R) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 

atau lebih variabel independen (X1, X2,…Xn) terhadap variabel dependen 

(Y) secara serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan 

yang terjadi antara variabel independen (X1, X2,……Xn) secara serentak 

terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai 

semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, 

sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi 

semakin lemah. Menurut Sugiyono (2012) pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
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Tabel I.II 

Pedoman untuk memberikan Interpretasi  

Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0, 399 Rendah 

0,40 – 0, 599 Sedang 

0, 60 – 0, 799 Erat 

0, 80 – 1,000 Sangat Erat 

Sumber : Sugiyono, 2012 

5. Analisis  Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Untuk memprediksi atau mmeramalkan variabel X terhadap Y 

digunakan uji koefisien determinasi (R
2
). Nilai R

2 
 ini mempunyai range 0 

sampai ≤ (0 ≤ R
2 

≤ 1). Semakin nilai R
2 

(mendekati satu) semakin baik 

hasil regresi tersebut, dan semakin mendekati nol maka variabel 

keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel terikat. 

Untuk membantu dalam pengolahan data pembahasan dalam 

penelitian ini, digunakan komputerisasi melalui program Statistical 

Packaget And Service Solution (SPSS) versi 16.00. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini akan 

dibagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 



19 
 

 

 

BAB II :TINJAUAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

  Tinjauan umum lokasi penelitian, yang terdiri dari kondisi desa, 

sejarah desa, letak geografis dan demografis, dan rencana 

pembangunan jangka menengah desa. 

BAB III :TINJAUAN TEORITIS 

 Bab ini menguraikan teori teori yang relevan dan mendukung 

permasalahan yang hendak diteliti antara lain: pengertian harga, 

faktor-faktor yang mempengaruhi harga, permintaan dan 

penawaran, dan penetapan harga dalam Islam. 

BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menganalisis pembahasan yang terdiri dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa Sungai Raya, 

faktor apa yang dominan mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di 

Desa Sungai Raya, dan tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di Desa Sungai 

Raya. 

BAB V :PENUTUP 

  Bab ini merupakan bab terakhir dari hasil penelitian yang berisi 

kesimpulan serta memberikan beberapa saran. 

 

 

 

 

 

 

 


